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ABSTRAK

Ikan demersal merupakan salah satu sumber daya yang memiliki potensi sangat tinggi di Laut
Arafura. Informasi indeks keanekaragaman ikan demersal diperlukan setelah adanya morato-
rium pukat tarik di Laut Arafura. Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober sampai
20 November 2018 dengan mengikuti survei sumber daya ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan
(WPP) 718 Laut Aru dan Arafura. Analisis data menggunakan beberapa nilai indeks biodiversitas
meliputi keanekaragaman jenis (species diversity), kemerataan (species evenness), kekayaan
jenis (species richness), dan dominansi jenis (species dominant). Keanekaragaman jenis dibagi
dalam 3 (tiga) wilayah penelitian yaitu Timur, Barat dan Utara Laut Arafura. Indeks Keanekaragaman
Shannon Wiener (H’) ikan demersal bervariasi antara 1,26 – 2,89. Nilai indeks kekayaan jenis
ikan 9,37—16,8, indeks dominansi (D) antara 0,09-0,51. Indeks kemerataan jenis dari Pielou (E)
Arafura bagian timur 0,13 dan utara dengan nilai 0,24 dan perairan Arafura bagian barat nilai
indeks sebesar 0,27. Nilai indeks kemerataan jenis antara 0,26-0,50. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya keseimbangan dalam pemanfaatan sumber daya ikan demersal yang ada baik dari segi
pemangsaan maupun secara spasial di Laut Arafura.

Kata kunci: Keanekaragaman; indeks; demersal; Laut Arafura

ABSTRACT

Demersal fish is a resource that has very high potential in the Arafura Sea. Information on the
diversity index of demersal fish is needed after the moratorium on trawling in the Arafura Sea. The
research activity was carried out from 20 October to 20 November 2018 by participating in a survey
of fish resources in the 718 Aru and Arafura Sea Fisheries Management Area (WPP). Data analysis
used several biodiversity index values including species diversity, species evenness, species
richness, and species dominance. Species diversity is divided into 3 (three) research areas, namely
East, West and North Arafura Sea. The Shannon Wiener Diversity Index (H’) of demersal fish varies
between 1.26 – 2.89. Fish species richness index value is 9.37-16.8, dominance index (D) is
between 0.09-0.51. The evenness index of Pielou (E) eastern Arafura is 0.13 and north is 0.24 and
the Arafura waters is 0.27. The value of the species evenness index is between 0.26-0.50. This
condition shows that there is a balance in the utilization of existing demersal fish resources, both
feeding habits and spatial in the Arafura Sea.

Keyword : Biodiversity; index; demersal; Arafura Sea
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PENDAHULUAN

Ikan demersal merupakan salah satu sumber daya
yang memiliki potensi sangat tinggi di Laut Arafura.
Berdasarkan Kepmen KP No. 19 tahun 2022, Potensi
Lestari Ikan Demersal di perairan laut Aru, Arafura
dan Laut Timor bagian timur diperkirakan sebesar
876.722 ton/tahun dengan tingkat pemanfaatan
sebesar 0,67. Adanya larangan penggunaan alat
penangkapan ikan menggunakan pukat hela dan pukat
tarik di Laut Arafura melalui Peraturan Menteri Kelautan
danPerikananNomor 2/PERMEN-KP/2015diperkirakan
mampu memulihkan kondisi stok sumber daya ikan dan
kerusakan lingkungandiperairanLautArafura.

Indeks keanekaragaman hayati merupakan salah
satu indikator kondisi sumber daya ikan dan
lingkungan. Penelitian tentang indeks
keanekaragaman hayati ikan pernah dilaksanakan di
perairan Arafura (Suprapto, 2008) dan dibeberapa
wilayah lainnya yaitu Perairan Tarakan (Suprapto,
2014), Laut Natuna (Fahmi & Yonvitner, 2016), Laut
Jawa (Nugroho et al, 2016), Samudera Hindia Selatan
Jawa (Hidayat & Nurulludin, 2017), Laut Natuna
Selatan (Perangin-angin et al., 2017) dan di Timur
Laut Mediterania (Peristeraki et al., 2017). Faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi keanekaragaman
hayati dan kelimpahan spesies ikan di laut yaitu
penangkapan ikan, polusi, perusakan habitat,
perubahan iklim, produktivitas rendah dan predasi
(Niamaimandi et al., 2018). Informasi indeks
keanekaragaman ikan diperlukan setelah adanya
moratorium pelaranganpengoperasian kapalpukat tarik.

Konsep indeks keanekaragaman jenis sering
diterapkan oleh para ekolog untuk memprediksi
perubahan kualitas lingkungan habitat akibat pengaruh
luar (eksploitasi, pencemaran dan lain-lain) atau
pengaruh antar spesies dalam komunitas (Odum,
1971), nilai indeks ini merupakan nilai tunggal yang
mengkombinasikan antara indeks “kekayaan jenis”

(species richness) dengan indeks “kemerataan”
(species evennes) di antara spesies. Indeks-indeks
heterogenitas yang ada, yang sering digunakan
analisis oleh para peneliti biologi salah satunya adalah
“Shanon-Wiener” (Krebs, 1989). Penelitian ini
bertujuan mengkaj i keanekaragaman hayati
sumberdaya ikan demersal di perairan Laut Arafura.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar pengelolaan sumberdaya ikan demersal
di perairan tersebut menjadi salah satu informasi
kondisi indeks keanekaragaman hayati ikan demersal
di perairan Laut Arafura.

BAHAN DAN METODE
Pengumpulan Data

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada tanggal 20
Oktober sampai 20 November 2018 dengan mengikuti
survei eksplorasi sumber daya ikan di Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 718 perairan LautAru
danArafura yang dilakukan Balai Riset Perikanan Laut,
Kementerian Kelautan dan Perikanan. Wahana
penelitian yang digunakan adalah Kapal Riset (KR).
Bawal Putih III. Kapal ini diperuntukan survei perikanan
berukuran panjang 42 meter, lebar 8,7 meter, tinggi
geladak4meter,denganbobot395GrossTone(GT)dengan
dilengkapialatpenangkapanikanpukat tarik (bottomtrawl)
untuk samplingsumber daya ikan demersal.

Stasiun penelitian ditentukan secara acak berlapis
(stratified random sampling) dan berdasarkan
stratifikasi kedalaman (10-20, 21-30, 31-40, 41-50,
51-60 dan 61-70 meter) dengan mempertimbangan
kelayakan dasar perairan untuk trawling. Sapuan
dilakukan sebanyak satu kali pada setiap lokasi
stasiun. Hasil tangkapan di masing-masing stasiun
disortir kemudian ditimbang dan dihitung jumlahnya
berdasarkan jenis untuk mengetahui komposisi
jenisnya. Keanekaragaman jenis dibagi dalam 3 (tiga)
wilayah penelitian yaitu Timur, Barat dan Utara Laut
Arafura (Gambar 1).

Gambar 1. Lokasi penelitian survey di Laut Arafura dan Laut Aru.
Figure 1. Survey research locations in the Arafura Sea and Aru Sea.
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Identifikasi jenis ikan demersal mengacu kepada
Gloerfelt-Tarp & Kailola (1985), Carpenter & Niem
(1999) volume 5, Allen et al., (2000), Nakabo (2000),
Fischer & Whitehead (1974). Komposisi jenis hasil
tangkapan dianalisa secara deskriptif dengan tabel
dan histogram. Nilai indeks biodiversitas dianalisis
meliputi keanekaragaman jenis (species diversity),
kemerataan (species evenness), dan dominansi jenis
(species dominant).

Analisis Data
Indeks Keanekaragaman Jenis Ikan Demersal

Penghitungan indeks keanekaragaman dilakukan
dengan menggunakan rumus Shannon-Wiener
(Magurran, 1988).

................................................. (1)

Dimana;
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener.
n

i
= Jumlah individu spesies ke-i pada setiap

stasiun.
N = Jumlah individu spesies ke-i pada semua

stasiun.
s = Jumlah semua spesies
definisi nilai indeks:
H’ < 1 = Keanekaragaman rendah.
1 < H’ <3= Keanekaragaman sedang.
H’ > 3 = Keanekaragaman tinggi

Indeks Dominansi Ikan Demersal

Indeks dominansi dirumuskan mengacu Odum
(1971), yaitu.

................................................. (2)

Dimana;
C = Indeks dominansi.
n

i
= Jumlah spesies ke i.

N = Jumlah total individu

Apabila indeks dominansi mendekati 0 berarti
hampir tidak ada individu yang mendominasi dan
apabila mendekati 1 berarti ada salah satu spesies
yang mendominasi.

Indeks Kemerataan Ikan Demersal

Indeks kemerataan jenis ikan demersal dihitung
berdasarkan nilai indeks keanekaragaman jenis
Shannon-Wiener (Krebs 1989) yaitu.

.................................................. (3)

Dimana;
E

1
= Indeks kemerataan.

H’ = Indeks keanekaragaman jenis Shannon
Wiener.

H max= ln S.
S = jumlah jenis

Nilai indeks kemerataan jenis menurut Pielou E1
(1977) ditetapkan sebagai berikut.
0,00 - 0,25 = tidak merata.
0,26 - 0,50 = kurang merata.
0,5- 0,75 = cukup merata.
0,76 - 0,95 = hampir merata.
0,96 - 1,00 = merata

Indeks Kekayaan Jenis Ikan Demersal

Indeks kekayaan jenis Genuslef seperti dinyatakan
pada Odum (1971), ialah.

.................................................. (4)

Dimana;
R

1
= Indeks Kekayaan Jenis.

S = banyaknya species.
N = jumlah individu ikan untuk semua species.

Kriteria yaitu R < 2,5 menunjukkan tingkat
kekayaan jenis yang rendah, 2,5> R < 4 moderate
dan R > 4 menunjukkan tingkat kekayaan jenis yang
tinggi.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Komposisi Jenis Ikan Demersal

Stasiun penelitian dibagi menjadi 3 (tiga) wilayah
yaitu Perairan Bagian Utara, Timur, dan BaratArafura.
PerairanArafura Bagian Utara diperoleh 100 spesies
ikan demersal dari 43 famili. Jumlah total ikan
demersal yang tertangkap di perairan tersebut
sebanyak 38.950 ekor. Jenis ikan demersal yang
banyak ditemukan berasal dari famili Haemulidai
sebanyak 7 (tujuh) spesies, kemudian Nemipteridae
sebanyak 6 (enam) spesies, Serranidae dan
Leiognathidae sebanyak 5 (lima) spesies (Gambar
2).

E
1
=

Hmax
lH

R1 =
Ln NQ V
S - 1Q V
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Gambar 2. Komposisi spesies setiap famili ikan demersal tertangkap di perairan Utara Laut Arafura.
Figure 2. The composition of species for each family of demersal fish caught in the northern waters of the

Arafura Sea.

Di perairan Arafura Bagian Timur tertangkap 119
spesies ikan demersal dari 50 famili. Jumlah individu
ikan demersal yang tertangkap di perairan tersebut
sebanyak 202.037 ekor. Jenis ikan demersal yang

banyak ditemukan berasal dari famili Carangidae 13
spesies, kemudian Leiognathidae 8 (delapan),
Tetraodontidae 8 (delapan) dan Scianidae 7 (tujuh)
spesies, (Gambar 3).

Gambar 3. Komposisi jumlah spesies setiap famili ikan demersal di Perairan Timur Laut Arafura.
Figure 3. The composition of the number of species of each family of demersal fish in the Eastern waters of

the Arafura Sea.

Hasil survey eksplorasi di perairan Arafura Bagian
Barat tertangkap sebanyak 190 spesies ikan
demersal dari 60 famili. Jumlah total individu ikan
demersal di perairan tersebut sebanyak 101.179 ekor.
Jenis ikan demersal yang dominan ditemukan berasal

dari famili Carangidae yaitu 18 spesies, kemudian
Nemipteridae sebanyak 12 spesies, Tetraodontidae
sebanyak 11 spesies, Lutjanidae sebanyak 10
spesies, dan Leiognathidae sebanyak 9 (Sembilan)
spesies, (Gambar 4).

Gambar 4. Komposisi jumlah spesies setiap famili ikan demersal di Perairan Barat Laut Arafura.
Figure 4. The composition of the number of species of each family of demersal fish in the Western waters

of the Arafura Sea.
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Indeks Keanekaragaman Jenis

Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H’)
ikan demersal bervariasi antara 1,26 – 2,89 (Tabel 1).
Berdasarkan lokasi perairan diperoleh nilai indeks
tertinggi berada pada bagian Barat Arafura yang
meliputi Perairan Utara, Timur dan Tenggara
Kepulauan Aru dalam kategori keragaman sedang
(1<H’<3). Keanekaragaman paling rendah ditemukan
pada wilayah perairan Arafura bagian timur yang
meliputi daerah perairan barat Digul dan Pulau Yos
Sudarso, serta stasiun yang berlokasi sebelah selatan
Pulau Yos Sudarso.

Indeks kekayaan jenis demersal di perairan Laut
Arafura termasuk sangat tinggi. Kekayaan jenis
sedang ditemukan pada pada bagian Barat Arafura
dengan lokasi stasiun penelitian yang berdekatan

dengan Kepulauan Aru. Indeks dominansi (D)
dianalisis untuk menentukan ada tidaknya ikan
demersal yang dominan. Nilai indeks dominasi
diperoleh pada 3 (tiga) wilayah penelitian tidak
menunjukkan adanya dominansi salah satu ikan, di
wilayah Arafura bagian Timur dan Barat, dimana nilai
indeks antara 0,09 - 0,41 atau dapat dikatakan indeks
kurang dari 1 dan mendekati 0 (nol), sedangkan, pada
perairanArafura bagian timur diperoleh hasil terdapat
jenis ikan demersal yang dominan dengan nilai indeks
sebesar 0,51.

Indeks kemerataan jenis dari Pielou (E)
mencerminkan sifat tidak merata di lokasi wilayah
Arafura bagian timur sebesar 0,13 dan utara dengan
nilai 0,24. Pada perairan arafura bagian barat
menunjukan kurang merata dengan nilai indeks
sebesar 0,27.

Parameter
Nilai indeks

Utara
Arafura

Timur
Arafura

Barat
Arafura

Jumlah spesies / number of species (S) 100 119 180
Jumlah family / number of family (F) 43 50 60
Jumlah individu/ number of individu (N) 38.950 23.770 41.074

Indeks keanekaragaman jenis/ species diversity indices (H') 2,55 1,26 2,89

Indeks kekayaan jenis/ species richness indeces (R1) 9,37 11,71 16,8

Indeks kemerataan/ eveness indeces (E) 0,24 0,13 0,27
Indeks dominasi/ species dominant indecess (D) 0,14 0,51 0,09

Tabel 1. Nilai indeks untuk setiap wilayah perairan di Laut Arafura
Table 1. Index value for each region in the Arafura Sea waters

Bahasan

Jumlah jenis ikan demersal yang ditemukan di
bagian Utara, Timur dan Barat Laut Arafura masing-
masing adalah 100, 119 dan 180 jenis. Jumlah jenis
ikan demersal di perairan ini lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah jenis ikan demersal yang
ditemukan di perairan Laut Cina Selatan sebanyak
79 spesies (Perangin-angin et al., 2017), perairan
Selatan Jawa sebanyak 70 spesies (Hidayat &
Nurulludin, 2017) dan perairan Tarakan sebanyak 86
spesies (Suprapto, 2014). Banyaknya jumlah jenis
ikan demersal yang ditemukan di perairan LaurArafura
diduga berkaitan dengan letak geografis dimana
kondisi lingkungan perairan tersebut memberikan
tingkat kesuburan yang tinggi (Wedjatmiko &
Suprapto, 2008).

Jumlah spesies diArafura Bagian Barat ditemukan
paling banyak. Hal ini diduga di perairan Arafura
Bagian Barat terdapat banyak ditemukan terumbu
karang, sehingga memiliki jenis spesies yang sangat

bervariasi. Pengaruh persentase tutupan karang hidup
terhadap biomassa dan keragaman jenis ikan karang
dari hasil analisis korelasi menunjukkan adanya
hubungan yang positif sangat kuat (Putra et al., 2019).
Beberapa perbedaan karakteristik tersebut meliputi
jenis dasar perairan, kedalaman perairan dan
kandungan salinitas perairan (Suyarso, 1997).

Nilai Indeks dominansi (D) menunjukkan tidak
adanya dominansi salah satu spesies ikan demersal
di wilayah perairan Arafura bagian Timur dan Barat,
dimana nilai indeks antara 0,09 - 0,41 atau dapat
dikatakan indeks kurang dari 1 dan mendekati 0 (nol).
Sedangkan, pada Perairan Arafura bagian timur
terdapat ikan yang dominan dengan nilai indeks
sebesar 0,51. Jenis ikan yang mendominasi pada
wilayah timur yaitu ikan tiga waja (Pennahia
macrocephalus) tercatat sebanyak 90.520 ekor (44,80
%) dan Johnius amblycephalus tercatat 33.204 ekor
(16,44%). Dua jenis ikan ini yang mempengaruhi
dominansi dari ikan demersal dan diperkirakan di
wilayah Arafura Bagian Timur banyak tersedia

Indeks Keanekaragaman Jenis Ikan Demersal di Laut Arafura (Nurulludin., et al)
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makanan. Jenis makanan ikan dari Pennahia
macrocephalus (Famili Scianidae) berupa udang kecil.
Perairan Arafura Bagian Timur, khususnya di sekitar
pulau Yos Sudarso dan Dolak merupakan daerah
sebaran udang. Wedjatmiko & Suprapto (2008)
menambahkan bahwa perairan Laut Arafura dikenal
sebagai daerah penangkapan ikan demersal dan
udang yang memiliki potensi sumberdaya ikan yang
melimpah. Perbedaan dominansi jenis ikan demersal
di suatu perairan disebabkan adanya perbedaan
sebaran lokasi, waktu penangkapan, dan jumlah
pengambilan stasiun pengamatan menurut strata
kedalaman dan kondisi lingkungan perairan
(Perangin-angin et al. 2017).

Indeks keanekaragaman jenis ikan demersal di
perairan Laut Arafura lebih tinggi dibandingkan di
perairan lain di Indonesia seperti Laut Aru, Wakatobi,
Tarakan, Selatan Jawa, Kendari dan Laut Cina
Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi habitat
LautArafura masih baik untuk keberlangsungan hidup
sumberdaya ikan demersal dan dapat mendukung
kegiatan perikanan di wilayah tersebut. Selanjutnya
Wagiyo (2007) menambahkan bahwa kelimpahan
ikhtioplankton di perairan LautArafura juga lebih tinggi
dibandingkan perairan lain. Tingginya keanekaragam
jenis ikan demersal di perairan Laut Arafura diduga
berkaitan erat dengan dinamika upwelling dan down
welling dimana arus laut yang kaya akan plankton
sebagai produktivitas primer menjadi sumber makanan
berbagai jenis ikan dan secara tidak langsung
berkontribusi terhadap stok ikan demersal di perairan
LautArafura (Pranowo, 2012).

Suprapto (2008) menyatakan perikanan pukat hela
(trawl) di Laut Arafura menyebabkan penurunan
keanekaragaman jenis ikan. Dengan adanya kebijakan
pemerintah yaitu penghentian sementara (moratorium)
perizinan usaha perikanan tangkap di WPP-NRI
(PerMen KP No 54/2014) dan larangan penggunaan
alat penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat
tarik (seine nets) (PerMen KP No 10/2015) diduga
telah menunjukkan perbaikan stok ikan demersal di
perairan Laut Arafura berdasarkan indikasi indeks
keanekaragaman (H’) ikan demersal dari 2,2 pada
tahun 2008 menjadi 2,89 pada tahun 2018 (Wijopriono
et al., 2019; Sari et al., 2018).

Loiseau et al. (2016) menjelaskan bahwa semakin
tinggi nilai indeks kemerataan di suatu perairan
menunjukkan semakin baik keanekaragaman ikan
dalam komunitas, habitat dan lingkungan perairan
tersebut. Hal ini berlawanan dengan indeks dominansi
dimana semakin tinggi nilai indeks dominansi
menunjukkan kondisi habitat memburuk dan populasi
sumberdaya ikan tertentu yang bertahan dengan

perubahan kondisi lingkungan perairan. Nilai indeks
dominansi di perairan LautArafura berkisar 0,09-0,51
yang berarti tidak ada spesies yang mendominasi dan
nilai indeks kemerataan jenis (E) berkisar antara 0,26-
0,50 yang berarti memiliki kemerataan relatif sedang.

KESIMPULAN

Nilai indeks keanekaragaman dan kemeratan ikan
demersal bagian Utara, Timur dan Barat Laut arafura
tergolong kategori sedang sedangkan indeks
dominansi pada bagian Timur LautArafura relatif tinggi
karena ada spesies yang mendominasi. Namun
secara keseluruhan, kondisi struktur komunitas ikan
demersal di perairan LautArafura tergolong masih baik
dalam menjaga stok ikan demersal karena wilayah
tersebut merupakan perairan yang subur dan adanya
regulasi pemerintah terkait penghentian sementara
(moratorium) perizinan usaha perikanan tangkap di
WPP-NRI dan larangan penggunaan alat
penangkapan ikan pukat hela (trawls) dan pukat tarik
(seine nets) memiliki dampak yang signifikan.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan kontribusi kegiatan hasil
penelitian pengkajian sumberdaya ikan demersal di
WPP 718 LautArafura danAru Tahun 2018 di Balai Riset
PerikananLaut,KementerianKelautandanPerikanan.
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